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ABSTRACT 
Adolescents with Down Syndrome have limitations in understanding abstract concepts, thus 

requiring concrete and visual sexual education. Limited knowledge about body awareness and 

privacy increases the risk of inappropriate behavior and vulnerability to sexual abuse. This 

community service activity aimed to improve adolescents’ understanding as well as enhance 

parents’ capacity for providing appropriate sexual education. The method used was an educative-

participatory approach through counseling, demonstrations, and visual media (flashcards, videos, 

and role-play). The activity was conducted on March 3, 2026, at Rumah Ceria Down Syndrome 

POTADS, South Jakarta, involving approximately 30 adolescents aged 10–18 years and 30 parents. 

The results showed an increase in the average score from 40.25 to 75.6, along with improved 

understanding among 78% of parents. In conclusion, the visual-interactive approach effectively 

enhances understanding and self-protection skills. It is recommended to develop sustainable 

programs and integrate them into inclusive education. 

Keywords: Down Syndrome; Flashcard; Inclusive education; Intellectual disability; Sexual 
education. 
 
ABSTRAK  
Remaja dengan Down Syndrome memiliki keterbatasan dalam memahami konsep abstrak 
sehingga memerlukan edukasi seksual yang konkret dan visual. Kurangnya pemahaman tentang 
tubuh dan privasi meningkatkan risiko perilaku tidak sesuai dan kerentanan terhadap kekerasan 
seksual. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome 
serta kapasitas orang tua dalam memberikan edukasi seksual. Metode yang digunakan adalah 
edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, dan media visual (flashcard, video, role 
play). Kegiatan dilaksanakan pada 3 Maret 2026 di Rumah Ceria Down Syndrome POTADS Jakarta 
Selatan dengan melibatkan ±30 remaja usia 10–18 tahun dan ±30 orang tua. Hasil menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata peserta dari 40,25 menjadi 75,6 serta peningkatan pemahaman pada 
78% orang tua. Simpulan, pendekatan visual-interaktif efektif meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan perlindungan diri. Disarankan program berkelanjutan dan integrasi dalam 
pendidikan inklusif. 
Kata Kunci: Disabilitas intelektual; Down syndrome; Edukasi seksual; Flashcard; Inklusi. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Remaja dengan Down Syndrome merupakan kelompok penyandang disabilitas intelektual 

yang memiliki karakteristik khusus dalam aspek kognitif, komunikasi, dan perilaku sosial. 

Sejarah Artikel 
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Disetujui 25 Mei 2026 
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Keterbatasan dalam memahami konsep abstrak menjadikan mereka memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih konkret, visual, dan berulang. Salah satu aspek penting yang sering 

terabaikan adalah pendidikan seksual, padahal fase remaja ditandai dengan perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang signifikan. Kurangnya pemahaman terhadap perubahan tubuh dan 

batasan sosial dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku yang tidak sesuai serta kerentanan 

terhadap kekerasan seksual. [1] 

    Secara global, anak dengan disabilitas intelektual memiliki risiko yang lebih tinggi 

mengalami kekerasan dibandingkan anak tanpa disabilitas. Data menunjukkan bahwa sekitar 1 

dari 3 anak penyandang disabilitas pernah mengalami kekerasan dalam berbagai bentuk, 

termasuk kekerasan seksual. Risiko ini meningkat pada individu dengan keterbatasan komunikasi 

dan pemahaman sosial yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

pemberian edukasi seksual yang inklusif dan adaptif bagi kelompok ini, terutama di negara 

berkembang yang masih menganggap topik seksual sebagai hal tabu. [2] 

    Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah komunitas POTADS (Persatuan Orang Tua 

Anak dengan Down Syndrome) wilayah Jakarta, yang terdiri dari sekitar 30 keluarga dengan anak 

usia 10–18 tahun. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar remaja dalam 

komunitas ini telah memasuki masa pubertas, namun belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai perubahan tubuh, kebersihan diri, serta konsep privasi. Orang tua cenderung merasa 

canggung dalam menyampaikan materi terkait seksual, sementara guru di sekolah inklusi belum 

memiliki panduan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. [2] 

    Permasalahan ini berdampak pada munculnya perilaku yang kurang sesuai secara sosial, 

seperti menyentuh bagian tubuh tertentu di ruang publik atau berinteraksi tanpa memahami 

batasan personal. Selain itu, rendahnya literasi seksual menyebabkan remaja Down Syndrome 

tidak mampu mengenali situasi berisiko atau menolak perlakuan yang tidak pantas. Kondisi ini 

tidak hanya meningkatkan kerentanan terhadap pelecehan seksual, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan stigma sosial terhadap anak dan keluarganya. [3] 

    Upaya yang telah dilakukan selama ini dalam konteks pendidikan inklusif masih terbatas 

pada pengembangan kemampuan akademik dasar dan keterampilan hidup sehari-hari, 

sementara pendidikan seksual belum menjadi prioritas utama. Beberapa program edukasi yang 

ada belum dirancang secara spesifik untuk kebutuhan anak dengan disabilitas intelektual. 

Padahal, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seksual yang disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif anak dapat meningkatkan pemahaman tentang tubuh, memperkuat konsep 

privasi, serta mengurangi risiko kekerasan seksual. [1] 

    Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu intervensi berbasis ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEKS) yang mampu menjawab kebutuhan mitra secara efektif. Program “Mengenal 

Tubuhku” menawarkan pendekatan edukasi seksual berbasis media visual dan interaktif, seperti 

flashcard, video animasi, serta permainan peran. Media ini dirancang menggunakan prinsip 

pembelajaran konkret dan berulang, sehingga lebih mudah dipahami oleh remaja Down 

1

3

17

18

Page 7 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147386344

Page 7 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147386344



Jurnal Abdimas Kesehatan Terpadu    Mengenal Tubuhku: Edukasi Pendidikan Seksual untuk 
Remaja Down Syndrome 

Vol. 05, No. 01, Juni, 2026   Sisca, Hartanti DM, Suriyani, Shofiati R, Tandhira F. 
 e-ISSN 2830-3601,   DOI: 10.25105/jakt.v5i1.27023 

 

46 
 

Syndrome. Penggunaan alat bantu visual terbukti efektif dalam meningkatkan retensi informasi 

pada individu dengan keterbatasan kognitif. [2] 

    Selain edukasi bagi remaja, program ini juga mencakup pelatihan bagi orang tua dan guru 

sebagai pendamping utama anak. Pelatihan ini meliputi teknik komunikasi efektif, cara 

menyampaikan materi seksual secara sederhana, serta strategi menghadapi perilaku yang muncul 

selama masa pubertas. Dengan demikian, keberlanjutan program dapat terjamin melalui peran 

aktif keluarga dan lingkungan sekolah dalam memberikan edukasi secara konsisten. [4] 

    Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan remaja Down Syndrome dalam mengenal tubuh, menjaga 

kebersihan diri, serta memahami batasan sosial dan privasi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas orang tua dan guru dalam memberikan pendidikan seksual yang sesuai 

dan berkelanjutan. Manfaat yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan yang lebih aman, 

inklusif, dan mendukung perkembangan remaja dengan Down Syndrome secara optimal. Uraian 

alur kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka solusi pemecahan masalah   
 
 
2. METODE     

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di komunitas POTADS wilayah 

Jakarta, dengan sasaran remaja Down Syndrome sebanyak ±30 orang serta didampingi oleh 30 

orang tua. Kegiatan inti berupa seminar dan edukasi interaktif dilaksanakan selama satu hari, 

sementara tahap persiapan dilakukan selama 2–3 bulan yang meliputi penyusunan materi, 

pembuatan media pembelajaran, serta koordinasi dengan mitra. 

    Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, 

demonstrasi, dan interaksi langsung menggunakan media visual seperti flashcard, video, dan role 

play. Kegiatan diawali dengan pre-assessment untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 

peserta, dilanjutkan dengan penyampaian materi secara interaktif, serta diakhiri dengan 

penguatan materi dan post-assessment untuk mengukur peningkatan pemahaman. 

Keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman peserta, 

dimana minimal 80% remaja Down Syndrome mampu memahami konsep dasar tubuh, 

kebersihan diri, dan privasi setelah kegiatan berlangsung. Selain itu, minimal 75% orang tua 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dalam memberikan edukasi seksual kepada anak. 

Keberhasilan juga terlihat dari adanya perubahan perilaku peserta yang lebih mampu menjaga 

kebersihan diri dan memahami batasan sosial. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan 

hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.  
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2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada komunitas POTADS 

(Persatuan Orang Tua Anak dengan Down Syndrome) wilayah Jakarta. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 3 Maret 2026 di Rumah Ceria Down Syndrome POTADS Jakarta Selatan pada pukul 10.00 

- 12.00 WIB. 

     

2.2 Masyarakat Sasaran/ Mitra 

Sasaran kegiatan ini adalah remaja dengan Down Syndrome yang tergabung dalam 

komunitas POTADS wilayah Jakarta, dengan rentang usia 10–18 tahun. Jumlah peserta yang 

terlibat dalam kegiatan ini sebanyak ±30 remaja yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

telah memasuki masa pubertas, mampu mengikuti instruksi sederhana, dan mendapatkan 

persetujuan dari orang tua untuk mengikuti kegiatan. 

    Selain remaja, kegiatan ini juga melibatkan orang tua sebagai mitra pendamping, dengan 

jumlah sekitar 30 orang. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

edukasi di rumah. Penentuan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus komunitas 

POTADS dan berdasarkan hasil pendataan awal yang dilakukan oleh tim pengabdian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “Mengenal Tubuhku” telah 

dilaksanakan dalam bentuk seminar dan edukasi interaktif selama satu hari dengan melibatkan 

remaja Down Syndrome, dan orang tua. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal peserta terkait konsep tubuh, kebersihan diri, dan privasi. Hasil awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang rendah, terutama 

dalam membedakan batasan tubuh pribadi dan mengenali sentuhan yang tidak pantas. [5] 

    Pelaksanaan edukasi dilakukan secara interaktif menggunakan media visual seperti 

flashcard, video animasi, dan permainan peran (role play) (Gambar.2). Metode ini terbukti 

meningkatkan keterlibatan peserta, ditunjukkan dengan antusiasme selama sesi berlangsung 

serta kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan sederhana secara lisan maupun melalui 

gambar (Tabel 2, Gambar 2).  

 

                                        Gambar 2. Flashcard Edukasi “mengenal tubuhku” 
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    Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah kegiatan 

berlangsung. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test yang disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Pre-Post Test 

 Nilai rata-rata Min-max 

Pre Test 40,25 20-65 

Post Test 75,6 50-90 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dari 40,2 pada pre-test 

menjadi 75,6 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome terhadap materi 

yang diberikan. Secara keseluruhan, lebih dari 80% peserta mengalami peningkatan nilai, 

sehingga indikator keberhasilan kegiatan telah tercapai. 

    Dari sisi orang tua, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sekitar 78% peserta mengalami 

peningkatan pemahaman mengenai cara menyampaikan edukasi seksual kepada anak dengan 

Down Syndrome. Mereka juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan mudah 

dipahami dan dapat diterapkan kembali di rumah. [6] 

 

Tabel 2. Daftar pertanyaan sederhana secara lisan 

•  “Ini boleh atau tidak?”                                               •  “Kalau bukan Mama/Papa, boleh?”                            

•  “Pegang tangan boleh?”                                            •  “Kalau tidak boleh, kamu bilang apa?”                               

•  “Pegang bahu boleh?”                                                •  “Ayo bilang: TIDAK!”  

•  “Ini bagian pribadi?”                                                   •  “Kalau ada yang sentuh, kamu harus apa?” 

•  “Siapa yang boleh sentuh?”                                       •  “Kamu cerita ke siapa?” 

                                                                           

    Pembahasan hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi metode edukatif-

partisipatif berbasis media visual merupakan solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan 

rendahnya literasi seksual pada remaja Down Syndrome. Pendekatan konkret dan interaktif 

membantu peserta memahami konsep yang sebelumnya sulit dipahami secara abstrak, seperti 

privasi dan batasan tubuh. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

individu dengan disabilitas intelektual lebih mudah memahami informasi melalui media visual dan 

pembelajaran berbasis pengalaman. [1,10] 

    Luaran dari kegiatan ini, yaitu peningkatan pemahaman peserta dan terbentuknya 

kemampuan pendamping pada orang tua, menunjukkan bahwa program telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Selain itu, media pembelajaran berupa flashcard 

“Mengenal Tubuhku” menjadi produk yang dapat digunakan secara berkelanjutan sebagai sarana 

edukasi. 
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    Faktor pendorong keberhasilan kegiatan ini antara lain adalah keterlibatan aktif 

peserta, dukungan dari komunitas POTADS, serta penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. Namun, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu 

pelaksanaan yang hanya satu hari sehingga materi tidak dapat disampaikan secara mendalam, 

serta variasi kemampuan kognitif peserta yang memerlukan pendekatan individual lebih intensif. 

    Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan remaja Down Syndrome dalam menjaga diri, serta meningkatkan 

kapasitas orang tua dalam memberikan edukasi seksual. Program ini berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk pelatihan berkelanjutan atau integrasi ke dalam 

kurikulum pendidikan inklusif, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam 

perlindungan dan pemberdayaan anak dengan disabilitas. [7,8,11] 

 

Gambar 3.   Antusiasme remaja Down Syndrome selama sesi berlangsung 

4. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “Mengenal Tubuhku” berhasil 

meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome mengenai konsep tubuh, kebersihan diri, dan 

privasi, serta meningkatkan kapasitas orang tua dalam memberikan edukasi seksual yang sesuai. 

Pendekatan edukatif-partisipatif berbasis media visual terbukti efektif dan mudah dipahami oleh 

peserta, sehingga mampu mendukung tercapainya indikator keberhasilan kegiatan. Program ini 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan perlindungan diri dan kemandirian remaja 

Down Syndrome serta berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan dalam lingkungan 

keluarga dan pendidikan inklusif. 

5. SARAN  

 Kegiatan edukasi seksual bagi remaja Down Syndrome perlu dilanjutkan secara 

berkelanjutan melalui sesi lanjutan dan integrasi dalam lingkungan keluarga  agar pemahaman 

1

5

14

16

20

26

Page 11 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147386344

Page 11 of 12 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147386344



Jurnal Abdimas Kesehatan Terpadu    Mengenal Tubuhku: Edukasi Pendidikan Seksual untuk 
Remaja Down Syndrome 

Vol. 05, No. 01, Juni, 2026   Sisca, Hartanti DM, Suriyani, Shofiati R, Tandhira F. 
 e-ISSN 2830-3601,   DOI: 10.25105/jakt.v5i1.27023 

 

50 
 

peserta semakin optimal dan konsisten diterapkan. Orang tua diharapkan terus memanfaatkan 

media pembelajaran yang telah diberikan serta membangun komunikasi yang terbuka sesuai 

kebutuhan anak, sementara dukungan institusi pendidikan diperlukan untuk mengembangkan 

program edukasi seksual yang lebih sistematis. Ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas dengan 

metode yang lebih inovatif dan evaluasi jangka panjang guna meningkatkan dampak terhadap 

perlindungan dan kemandirian remaja Down Syndrome. 
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ABSTRACT 
Adolescents with Down Syndrome have limitations in understanding abstract concepts, thus 

requiring concrete and visual sexual education. Limited knowledge about body awareness and 

privacy increases the risk of inappropriate behavior and vulnerability to sexual abuse. This 

community service activity aimed to improve adolescents’ understanding as well as enhance 

parents’ capacity for providing appropriate sexual education. The method used was an educative-

participatory approach through counseling, demonstrations, and visual media (flashcards, videos, 

and role-play). The activity was conducted on March 3, 2026, at Rumah Ceria Down Syndrome 

POTADS, South Jakarta, involving approximately 30 adolescents aged 10–18 years and 30 parents. 

The results showed an increase in the average score from 40.25 to 75.6, along with improved 

understanding among 78% of parents. In conclusion, the visual-interactive approach effectively 

enhances understanding and self-protection skills. It is recommended to develop sustainable 

programs and integrate them into inclusive education. 

Keywords: Down Syndrome; Flashcard; Inclusive education; Intellectual disability; Sexual 
education. 
 
ABSTRAK  
Remaja dengan Down Syndrome memiliki keterbatasan dalam memahami konsep abstrak 
sehingga memerlukan edukasi seksual yang konkret dan visual. Kurangnya pemahaman tentang 
tubuh dan privasi meningkatkan risiko perilaku tidak sesuai dan kerentanan terhadap kekerasan 
seksual. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome 
serta kapasitas orang tua dalam memberikan edukasi seksual. Metode yang digunakan adalah 
edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, dan media visual (flashcard, video, role 
play). Kegiatan dilaksanakan pada 3 Maret 2026 di Rumah Ceria Down Syndrome POTADS Jakarta 
Selatan dengan melibatkan ±30 remaja usia 10–18 tahun dan ±30 orang tua. Hasil menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata peserta dari 40,25 menjadi 75,6 serta peningkatan pemahaman pada 
78% orang tua. Simpulan, pendekatan visual-interaktif efektif meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan perlindungan diri. Disarankan program berkelanjutan dan integrasi dalam 
pendidikan inklusif. 
Kata Kunci: Disabilitas intelektual; Down syndrome; Edukasi seksual; Flashcard; Inklusi. 
 
 
1. PENDAHULUAN  

Remaja dengan Down Syndrome merupakan kelompok penyandang disabilitas intelektual 

yang memiliki karakteristik khusus dalam aspek kognitif, komunikasi, dan perilaku sosial. 
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Keterbatasan dalam memahami konsep abstrak menjadikan mereka memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih konkret, visual, dan berulang. Salah satu aspek penting yang sering 

terabaikan adalah pendidikan seksual, padahal fase remaja ditandai dengan perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang signifikan. Kurangnya pemahaman terhadap perubahan tubuh dan 

batasan sosial dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku yang tidak sesuai serta kerentanan 

terhadap kekerasan seksual. [1] 

    Secara global, anak dengan disabilitas intelektual memiliki risiko yang lebih tinggi 

mengalami kekerasan dibandingkan anak tanpa disabilitas. Data menunjukkan bahwa sekitar 1 

dari 3 anak penyandang disabilitas pernah mengalami kekerasan dalam berbagai bentuk, 

termasuk kekerasan seksual. Risiko ini meningkat pada individu dengan keterbatasan komunikasi 

dan pemahaman sosial yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

pemberian edukasi seksual yang inklusif dan adaptif bagi kelompok ini, terutama di negara 

berkembang yang masih menganggap topik seksual sebagai hal tabu. [2] 

    Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah komunitas POTADS (Persatuan Orang Tua 

Anak dengan Down Syndrome) wilayah Jakarta, yang terdiri dari sekitar 30 keluarga dengan anak 

usia 10–18 tahun. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian besar remaja dalam 

komunitas ini telah memasuki masa pubertas, namun belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai perubahan tubuh, kebersihan diri, serta konsep privasi. Orang tua cenderung merasa 

canggung dalam menyampaikan materi terkait seksual, sementara guru di sekolah inklusi belum 

memiliki panduan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. [2] 

    Permasalahan ini berdampak pada munculnya perilaku yang kurang sesuai secara sosial, 

seperti menyentuh bagian tubuh tertentu di ruang publik atau berinteraksi tanpa memahami 

batasan personal. Selain itu, rendahnya literasi seksual menyebabkan remaja Down Syndrome 

tidak mampu mengenali situasi berisiko atau menolak perlakuan yang tidak pantas. Kondisi ini 

tidak hanya meningkatkan kerentanan terhadap pelecehan seksual, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan stigma sosial terhadap anak dan keluarganya. [3] 

    Upaya yang telah dilakukan selama ini dalam konteks pendidikan inklusif masih terbatas 

pada pengembangan kemampuan akademik dasar dan keterampilan hidup sehari-hari, 

sementara pendidikan seksual belum menjadi prioritas utama. Beberapa program edukasi yang 

ada belum dirancang secara spesifik untuk kebutuhan anak dengan disabilitas intelektual. 

Padahal, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seksual yang disesuaikan dengan 

kemampuan kognitif anak dapat meningkatkan pemahaman tentang tubuh, memperkuat konsep 

privasi, serta mengurangi risiko kekerasan seksual. [1] 

    Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu intervensi berbasis ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEKS) yang mampu menjawab kebutuhan mitra secara efektif. Program “Mengenal 

Tubuhku” menawarkan pendekatan edukasi seksual berbasis media visual dan interaktif, seperti 

flashcard, video animasi, serta permainan peran. Media ini dirancang menggunakan prinsip 

pembelajaran konkret dan berulang, sehingga lebih mudah dipahami oleh remaja Down 
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Syndrome. Penggunaan alat bantu visual terbukti efektif dalam meningkatkan retensi informasi 

pada individu dengan keterbatasan kognitif. [2] 

    Selain edukasi bagi remaja, program ini juga mencakup pelatihan bagi orang tua dan guru 

sebagai pendamping utama anak. Pelatihan ini meliputi teknik komunikasi efektif, cara 

menyampaikan materi seksual secara sederhana, serta strategi menghadapi perilaku yang muncul 

selama masa pubertas. Dengan demikian, keberlanjutan program dapat terjamin melalui peran 

aktif keluarga dan lingkungan sekolah dalam memberikan edukasi secara konsisten. [4] 

    Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan remaja Down Syndrome dalam mengenal tubuh, menjaga 

kebersihan diri, serta memahami batasan sosial dan privasi. Selain itu, kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan kapasitas orang tua dan guru dalam memberikan pendidikan seksual yang sesuai 

dan berkelanjutan. Manfaat yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan yang lebih aman, 

inklusif, dan mendukung perkembangan remaja dengan Down Syndrome secara optimal. Uraian 

alur kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Kerangka solusi pemecahan masalah   
 
 
2. METODE     

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di komunitas POTADS wilayah 

Jakarta, dengan sasaran remaja Down Syndrome sebanyak ±30 orang serta didampingi oleh 30 

orang tua. Kegiatan inti berupa seminar dan edukasi interaktif dilaksanakan selama satu hari, 

sementara tahap persiapan dilakukan selama 2–3 bulan yang meliputi penyusunan materi, 

pembuatan media pembelajaran, serta koordinasi dengan mitra. 

    Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif-partisipatif melalui penyuluhan, 

demonstrasi, dan interaksi langsung menggunakan media visual seperti flashcard, video, dan role 

play. Kegiatan diawali dengan pre-assessment untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 

peserta, dilanjutkan dengan penyampaian materi secara interaktif, serta diakhiri dengan 

penguatan materi dan post-assessment untuk mengukur peningkatan pemahaman. 

Keberhasilan kegiatan ini ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman peserta, 

dimana minimal 80% remaja Down Syndrome mampu memahami konsep dasar tubuh, 

kebersihan diri, dan privasi setelah kegiatan berlangsung. Selain itu, minimal 75% orang tua 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dalam memberikan edukasi seksual kepada anak. 

Keberhasilan juga terlihat dari adanya perubahan perilaku peserta yang lebih mampu menjaga 

kebersihan diri dan memahami batasan sosial. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan 

hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta.  
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2.1 Tempat dan Waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada komunitas POTADS 

(Persatuan Orang Tua Anak dengan Down Syndrome) wilayah Jakarta. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 3 Maret 2026 di Rumah Ceria Down Syndrome POTADS Jakarta Selatan pada pukul 10.00 

- 12.00 WIB. 

     

2.2 Masyarakat Sasaran/ Mitra 

Sasaran kegiatan ini adalah remaja dengan Down Syndrome yang tergabung dalam 

komunitas POTADS wilayah Jakarta, dengan rentang usia 10–18 tahun. Jumlah peserta yang 

terlibat dalam kegiatan ini sebanyak ±30 remaja yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

telah memasuki masa pubertas, mampu mengikuti instruksi sederhana, dan mendapatkan 

persetujuan dari orang tua untuk mengikuti kegiatan. 

    Selain remaja, kegiatan ini juga melibatkan orang tua sebagai mitra pendamping, dengan 

jumlah sekitar 30 orang. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk memastikan keberlanjutan 

edukasi di rumah. Penentuan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus komunitas 

POTADS dan berdasarkan hasil pendataan awal yang dilakukan oleh tim pengabdian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “Mengenal Tubuhku” telah 

dilaksanakan dalam bentuk seminar dan edukasi interaktif selama satu hari dengan melibatkan 

remaja Down Syndrome, dan orang tua. Kegiatan diawali dengan pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal peserta terkait konsep tubuh, kebersihan diri, dan privasi. Hasil awal 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang rendah, terutama 

dalam membedakan batasan tubuh pribadi dan mengenali sentuhan yang tidak pantas. [5] 

    Pelaksanaan edukasi dilakukan secara interaktif menggunakan media visual seperti 

flashcard, video animasi, dan permainan peran (role play) (Gambar.2). Metode ini terbukti 

meningkatkan keterlibatan peserta, ditunjukkan dengan antusiasme selama sesi berlangsung 

serta kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan sederhana secara lisan maupun melalui 

gambar (Tabel 2, Gambar 2).  

 

                                        Gambar 2. Flashcard Edukasi “mengenal tubuhku” 



Jurnal Abdimas Kesehatan Terpadu    Mengenal Tubuhku: Edukasi Pendidikan Seksual untuk 
Remaja Down Syndrome 

Vol. 05, No. 01, Juni, 2026   Sisca, Hartanti DM, Suriyani, Shofiati R, Tandhira F. 
 e-ISSN 2830-3601,   DOI: 10.25105/jakt.v5i1.27023 

 

48 
 

    Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah kegiatan 

berlangsung. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test yang disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Pre-Post Test 

 Nilai rata-rata Min-max 

Pre Test 40,25 20-65 

Post Test 75,6 50-90 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata dari 40,2 pada pre-test 

menjadi 75,6 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang 

digunakan efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome terhadap materi 

yang diberikan. Secara keseluruhan, lebih dari 80% peserta mengalami peningkatan nilai, 

sehingga indikator keberhasilan kegiatan telah tercapai. 

    Dari sisi orang tua, hasil kuesioner menunjukkan bahwa sekitar 78% peserta mengalami 

peningkatan pemahaman mengenai cara menyampaikan edukasi seksual kepada anak dengan 

Down Syndrome. Mereka juga menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan mudah 

dipahami dan dapat diterapkan kembali di rumah. [6] 

 

Tabel 2. Daftar pertanyaan sederhana secara lisan 

•  “Ini boleh atau tidak?”                                               •  “Kalau bukan Mama/Papa, boleh?”                            

•  “Pegang tangan boleh?”                                            •  “Kalau tidak boleh, kamu bilang apa?”                               

•  “Pegang bahu boleh?”                                                •  “Ayo bilang: TIDAK!”  

•  “Ini bagian pribadi?”                                                   •  “Kalau ada yang sentuh, kamu harus apa?” 

•  “Siapa yang boleh sentuh?”                                       •  “Kamu cerita ke siapa?” 

                                                                           

    Pembahasan hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa implementasi metode edukatif-

partisipatif berbasis media visual merupakan solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan 

rendahnya literasi seksual pada remaja Down Syndrome. Pendekatan konkret dan interaktif 

membantu peserta memahami konsep yang sebelumnya sulit dipahami secara abstrak, seperti 

privasi dan batasan tubuh. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

individu dengan disabilitas intelektual lebih mudah memahami informasi melalui media visual dan 

pembelajaran berbasis pengalaman. [1,10] 

    Luaran dari kegiatan ini, yaitu peningkatan pemahaman peserta dan terbentuknya 

kemampuan pendamping pada orang tua, menunjukkan bahwa program telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Selain itu, media pembelajaran berupa flashcard 

“Mengenal Tubuhku” menjadi produk yang dapat digunakan secara berkelanjutan sebagai sarana 

edukasi. 
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    Faktor pendorong keberhasilan kegiatan ini antara lain adalah keterlibatan aktif 

peserta, dukungan dari komunitas POTADS, serta penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak. Namun, terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu 

pelaksanaan yang hanya satu hari sehingga materi tidak dapat disampaikan secara mendalam, 

serta variasi kemampuan kognitif peserta yang memerlukan pendekatan individual lebih intensif. 

    Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan remaja Down Syndrome dalam menjaga diri, serta meningkatkan 

kapasitas orang tua dalam memberikan edukasi seksual. Program ini berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk pelatihan berkelanjutan atau integrasi ke dalam 

kurikulum pendidikan inklusif, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam 

perlindungan dan pemberdayaan anak dengan disabilitas. [7,8,11] 

 

Gambar 3.   Antusiasme remaja Down Syndrome selama sesi berlangsung 

4. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program “Mengenal Tubuhku” berhasil 

meningkatkan pemahaman remaja Down Syndrome mengenai konsep tubuh, kebersihan diri, dan 

privasi, serta meningkatkan kapasitas orang tua dalam memberikan edukasi seksual yang sesuai. 

Pendekatan edukatif-partisipatif berbasis media visual terbukti efektif dan mudah dipahami oleh 

peserta, sehingga mampu mendukung tercapainya indikator keberhasilan kegiatan. Program ini 

memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan perlindungan diri dan kemandirian remaja 

Down Syndrome serta berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan dalam lingkungan 

keluarga dan pendidikan inklusif. 

5. SARAN  

 Kegiatan edukasi seksual bagi remaja Down Syndrome perlu dilanjutkan secara 

berkelanjutan melalui sesi lanjutan dan integrasi dalam lingkungan keluarga  agar pemahaman 
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peserta semakin optimal dan konsisten diterapkan. Orang tua diharapkan terus memanfaatkan 

media pembelajaran yang telah diberikan serta membangun komunikasi yang terbuka sesuai 

kebutuhan anak, sementara dukungan institusi pendidikan diperlukan untuk mengembangkan 

program edukasi seksual yang lebih sistematis. Ke depan, kegiatan serupa dapat diperluas dengan 

metode yang lebih inovatif dan evaluasi jangka panjang guna meningkatkan dampak terhadap 

perlindungan dan kemandirian remaja Down Syndrome. 
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